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Unrestricted social interaction among adolescents - often referred 

to as “pergaulan bebas” - is an issue requiring attention during 

their developmental years, particularly at the junior high school 

level. Adolescence is a stage characterized by increased social 

interaction and the search for identity; consequently, young 

people require knowledge and guidance to select appropriate 

social environments and behaviors. This community service 

initiative aimed to educate students at SMPN Satap 4 Sematu Jaya 

on preventing such unrestricted social behavior while fostering 

positive conduct. The program utilized an interactive guidance 

approach, incorporating material presentations, real-life 

examples relevant to the students' daily experiences, interactive 

sessions, and discussions. The results demonstrated that the 

students were enthusiastic about the material presented. Through 

this guidance and education, students gained an understanding 

of the concept of unrestricted social interaction, the influencing 

factors, the potential negative consequences, and the importance 

of cultivating healthy social relationships. This activity serves as 

a preventive measure to help students develop positive 

behaviors, improve their ability to choose appropriate social 

circles, and avoid actions that could harm themselves or others. 

Article history: 

Received 2026-06-13 

Revised  2026-07-16 

Accepted 2026-08-20 

This is an open access article under the CC BY license. 

 

Corresponding Author: 

Adel Aulia 

Universitas Islam Negeri Palangka Raya, Indonesia; adelaulia836@gmail.com  

1. PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang penting dalam kehidupan seseorang. Pada 

tahap ini, individu mengalami berbagai perubahan dalam aspek fisik, emosional, sosial, dan psikologis. 

Remaja mulai memperluas hubungan sosial di luar keluarga dan lebih banyak berinteraksi dengan 

teman sebaya. Kondisi tersebut dapat memberikan pengaruh terhadap pembentukan karakter dan 

perilaku remaja. 

Lingkungan pergaulan mempunyai peranan penting dalam perkembangan siswa. Pergaulan yang 

sehat dapat membantu siswa mengembangkan sikap positif, rasa tanggung jawab, kemampuan bekerja 

sama, serta kepedulian terhadap orang lain (Chairany et al., 2025). Sebaliknya, lingkungan pergaulan 
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yang kurang baik dapat memberikan pengaruh negatif terhadap cara berpikir, sikap, dan perilaku 

siswa (Wachid et al., 2025). 

Salah satu persoalan yang perlu mendapatkan perhatian adalah pergaulan bebas. Pergaulan bebas 

pada dasarnya merujuk pada pola interaksi dan perilaku yang tidak sesuai dengan norma agama, 

moral, sosial, dan aturan yang berlaku (Lilawati et al., 2023; Rohmah et al., 2023). Pada usia remaja, 

kurangnya pemahaman mengenai batasan dalam pergaulan dapat menyebabkan siswa lebih mudah 

mengikuti pengaruh lingkungan tanpa mempertimbangkan dampak dari perilaku tersebut (Lubis et 

al., 2023; Riany et al., 2023). 

Perkembangan teknologi informasi juga memberikan tantangan tersendiri bagi remaja (Hatiah & 

Muslimah, 2024; Muslimah et al., 2024). Kemudahan memperoleh informasi melalui internet dan media 

sosial membuat siswa dapat berinteraksi dengan berbagai macam lingkungan dan memperoleh 

beragam informasi (Sugeng et al., 2022). Oleh karena itu, siswa perlu memiliki kemampuan untuk 

memilih informasi, teman, dan lingkungan yang memberikan pengaruh positif. 

Sekolah merupakan salah satu lingkungan yang strategis dalam memberikan pendidikan 

preventif kepada siswa. Pendidikan di sekolah tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan 

akademik, tetapi juga membentuk karakter, sikap, dan perilaku peserta didik (Syarnubi et al., 2021). 

Edukasi mengenai pencegahan pergaulan bebas menjadi salah satu bentuk pendidikan yang dapat 

membantu siswa memahami risiko perilaku negatif dan mendorong mereka untuk membangun 

pergaulan yang sehat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa 

pendampingan siswa melalui edukasi pencegahan pergaulan bebas di SMPN Satap 4 Sematu Jaya. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa mengenai pergaulan bebas dan 

dampaknya serta mendorong terbentuknya perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan penyuluhan interaktif. Pendekatan tersebut 

dipilih agar siswa tidak hanya menerima materi secara satu arah, tetapi juga memperoleh kesempatan 

untuk berinteraksi, menyampaikan pendapat, dan memahami materi berdasarkan situasi yang dekat 

dengan kehidupan mereka. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode pendampingan melalui 

edukasi dengan pendekatan penyuluhan interaktif. Pendampingan dilakukan dengan memberikan 

pemahaman dan arahan kepada siswa mengenai pentingnya menghindari pergaulan bebas serta 

membangun perilaku positif, yang dianalisis secara kualitatif deskriptif (Muslimah, 2020). 

Penyuluhan interaktif digunakan sebagai pendekatan utama karena karakteristik siswa SMP 

membutuhkan proses pembelajaran yang komunikatif. Melalui interaksi antara pemateri dan siswa, 

materi dapat disampaikan dengan bahasa yang lebih sederhana serta dikaitkan dengan situasi yang 

sering ditemui dalam kehidupan remaja. Sasaran kegiatan adalah siswa SMPN Satap 4 Sematu Jaya. 

Siswa dipilih sebagai sasaran karena masa sekolah menengah pertama merupakan periode penting 

dalam pembentukan karakter dan perilaku sosial. Pemberian edukasi sejak dini diharapkan dapat 

menjadi langkah preventif dalam membantu siswa menentukan pilihan pergaulan yang sehat. 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan edukasi, dan 

evaluasi. 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan dilakukan penyusunan materi serta persiapan media yang digunakan 

dalam penyuluhan. Materi disusun berdasarkan kebutuhan siswa dengan menggunakan bahasa 

yang sederhana dan mudah dipahami. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui penyampaian materi mengenai pengertian pergaulan 

bebas, faktor penyebab pergaulan bebas, dampak negatif pergaulan bebas, cara menghindari 

pergaulan bebas, dan upaya menjadi remaja hebat (positif) dalam kehidupan sehari-hari. 
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Materi disampaikan secara interaktif melalui komunikasi dua arah antara pemateri dan siswa. 

Pemateri memberikan contoh situasi yang dekat dengan kehidupan remaja dan mengajak siswa 

untuk memberikan tanggapan terhadap situasi tersebut. 

c. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap respons siswa selama kegiatan berlangsung. 

Aspek yang diamati meliputi perhatian siswa, antusiasme mengikuti materi, serta keterlibatan 

siswa dalam proses interaksi selama penyuluhan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pelaksanaan Pendampingan Siswa 

Kegiatan pendampingan siswa melalui edukasi pencegahan pergaulan bebas dilaksanakan di 

SMPN Satap 4 Sematu Jaya. Kegiatan ini menjadi salah satu upaya preventif untuk memberikan 

pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya menjaga diri dan memilih lingkungan pergaulan 

yang sehat. 

Pendampingan dilakukan dengan pendekatan edukatif melalui penyuluhan interaktif. Materi 

tidak hanya berisi penjelasan mengenai pengertian pergaulan bebas, tetapi juga diarahkan pada 

pemahaman mengenai bagaimana siswa dapat mengambil keputusan yang tepat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

  
Gambar 1: Pelaksanaan edukasi pencegahan 

pergaulan bebas kepada siswa 

Gambar 2: Pendampingan siswa melalui 

penyampaian materi pergaulan yang sehat 

  

Penyampaian materi dilakukan menggunakan bahasa yang disesuaikan dengan usia siswa. 

Contoh-contoh sederhana digunakan agar materi lebih mudah dipahami dan siswa dapat 

menghubungkannya dengan kehidupan mereka. Pendekatan tersebut penting karena pencegahan 

pergaulan bebas tidak cukup dilakukan dengan memberikan larangan. Siswa perlu memahami alasan 

mengapa suatu perilaku perlu dihindari serta mengetahui alternatif perilaku yang lebih positif. 

 

3.2 Antusiasme Siswa dalam Mengikuti Edukasi 

Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme 

dalam mengikuti materi yang disampaikan. Antusiasme siswa menjadi salah satu hal positif dalam 

pelaksanaan kegiatan karena menunjukkan adanya perhatian dan ketertarikan terhadap topik yang 

diberikan. 

Penyampaian materi secara interaktif membantu menciptakan suasana kegiatan yang lebih 

komunikatif. Siswa diberikan kesempatan untuk mengikuti pembahasan dan merespons materi yang 

disampaikan. Dengan demikian, proses edukasi tidak hanya berlangsung dalam bentuk komunikasi 

satu arah, tetapi juga memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat. 
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Gambar 3: Antusiasme siswa dalam mengikuti 

kegiatan edukasi 

Gambar 4: Interaksi bersama siswa selama 

kegiatan 

Antusiasme tersebut menunjukkan bahwa pendekatan edukasi mengenai pergaulan bebas dapat 

dikemas dengan cara yang sesuai dengan karakteristik siswa SMP. Penggunaan bahasa yang 

sederhana, contoh kehidupan sehari-hari, dan interaksi langsung dapat membantu membuat materi 

yang bersifat preventif menjadi lebih mudah diterima oleh siswa. 

 

3.3 Edukasi Pencegahan Pergaulan Bebas 

Pencegahan pergaulan bebas perlu dilakukan melalui peningkatan pengetahuan dan kesadaran 

siswa. Siswa perlu mengetahui bahwa setiap pilihan dalam pergaulan dapat memberikan konsekuensi 

terhadap perkembangan diri, pendidikan, hubungan sosial, dan masa depan. 

Dalam kegiatan ini, siswa diberikan pemahaman mengenai pentingnya memilih teman yang 

memberikan pengaruh positif. Teman sebaya dapat menjadi sumber dukungan dalam perkembangan 

remaja, tetapi pengaruh teman juga dapat menjadi negatif apabila siswa tidak memiliki kemampuan 

untuk menentukan pilihan. 

Selain memilih lingkungan pergaulan, siswa juga diarahkan untuk mampu menjaga batasan 

dalam berinteraksi dengan orang lain. Kemampuan menjaga diri, menghargai orang lain, serta berani 

menolak ajakan yang negatif merupakan bagian dari perilaku positif yang perlu dikembangkan sejak 

usia sekolah. 

Edukasi juga diarahkan agar siswa memahami bahwa menghindari pergaulan bebas bukan berarti 

membatasi hubungan sosial. Sebaliknya, siswa tetap dapat membangun pertemanan yang luas selama 

hubungan tersebut didasarkan pada sikap saling menghargai, tanggung jawab, dan kegiatan yang 

memberikan manfaat. 

 

3.4 Pembentukan Perilaku Positif Siswa 

Tujuan utama kegiatan pendampingan adalah membentuk perilaku positif siswa. Perilaku positif 

dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk, seperti bertanggung jawab terhadap diri sendiri, 

menghargai orang lain, mampu menjaga batasan dalam pergaulan, memilih teman yang baik, serta 

menghindari tindakan yang dapat merugikan diri sendiri. 

Pembentukan perilaku positif juga dapat diarahkan melalui kegiatan yang bermanfaat. Siswa 

dapat mengembangkan potensi melalui kegiatan akademik, olahraga, organisasi sekolah, kegiatan 

keagamaan, maupun aktivitas sosial yang positif. 

Dengan demikian, edukasi pencegahan pergaulan bebas tidak hanya menekankan pada perilaku 

yang harus dihindari, tetapi juga memberikan alternatif perilaku yang dapat dikembangkan siswa. 

Pendekatan tersebut menjadikan kegiatan lebih berorientasi pada pembentukan karakter daripada 

sekadar pemberian informasi. 

 

3.5 Pendampingan sebagai Upaya Preventif 

Pendampingan merupakan proses yang penting dalam upaya pencegahan perilaku negatif pada 

remaja. Siswa membutuhkan arahan yang dilakukan secara berkelanjutan agar pengetahuan yang 

diperoleh dapat berkembang menjadi sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
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Kegiatan yang dilaksanakan di SMPN Satap 4 Sematu Jaya dapat menjadi langkah awal untuk 

meningkatkan kesadaran siswa mengenai pentingnya pergaulan sehat. Namun, pembentukan perilaku 

positif tidak dapat dicapai hanya melalui satu kali kegiatan. Diperlukan keberlanjutan melalui kerja 

sama antara sekolah, guru, orang tua, dan lingkungan masyarakat. 

Sekolah dapat melanjutkan edukasi melalui kegiatan bimbingan dan konseling, pendidikan 

karakter, kegiatan keagamaan, serta aktivitas sekolah yang mendorong interaksi positif antarsiswa. 

Sementara itu, keluarga juga memiliki peran dalam memberikan pengawasan, komunikasi, dan 

keteladanan kepada anak. 

Dengan adanya pendampingan yang berkelanjutan, siswa diharapkan tidak hanya mengetahui 

bahaya pergaulan bebas, tetapi juga mampu menerapkan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari. 

 

3.6 Discussion 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan melalui edukasi pencegahan pergaulan bebas 

dapat membantu siswa memahami pentingnya memilih lingkungan pergaulan yang sehat dan 

mengembangkan perilaku positif. Antusiasme siswa selama kegiatan menunjukkan bahwa 

penyuluhan interaktif dengan bahasa sederhana, contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, 

serta komunikasi dua arah sesuai dengan karakteristik siswa SMP (Saputra, 2020). Pendekatan 

interaktif tersebut memberikan ruang kepada siswa untuk memahami materi (Yulianti et al., 2024), 

sekaligus menyampaikan tanggapan terhadap situasi yang berkaitan dengan kehidupan mereka 

(Supaini, 2019). 

Temuan tersebut sejalan dengan Fauzannur dan Muslimah (2024) yang menempatkan 

pembimbing/pendamping sebagai salah satu pihak yang berperan dalam pembentukan karakter siswa. 

Dalam konteks kegiatan ini, edukasi pencegahan pergaulan bebas tidak hanya memberikan 

pengetahuan mengenai perilaku yang perlu dihindari, tetapi juga mengarahkan siswa untuk 

bertanggung jawab terhadap diri sendiri (Muslimah, 2016), menghargai orang lain (Arliansyah, 2016), 

memilih teman yang baik, dan berani menolak ajakan negative (Rowina et al., 2024), dan mampu 

berfikir kritis (Supryanto et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan preventif dapat menjadi 

bagian dari upaya pembentukan karakter (Noormila et al., 2025), dan perilaku positif siswa. 

Pendekatan yang menghubungkan materi dengan kehidupan nyata juga sejalan dengan Norvia 

et al. (2023) dan Chirany et al. (2025) mengenai penerapan learning by doing dalam meningkatkan 

kepercayaan diri siswa (Aysah et al., 2025; Hidayati et al., 2022; Puspitasari et al., 2024). Meskipun 

kegiatan ini menggunakan penyuluhan interaktif, pemberian contoh situasi dan kesempatan kepada 

siswa untuk memberikan tanggapan membuat proses edukasi lebih kontekstual dan partisipatif (S et 

al., 2021). Dengan demikian, siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga dilibatkan dalam 

memahami dan merespons persoalan (Solikhin et al., 2025), yang berkaitan dengan pergaulan mereka. 

Meskipun menunjukkan respons positif, kegiatan ini belum dapat memastikan perubahan 

perilaku siswa dalam jangka panjang karena evaluasi dilakukan berdasarkan pengamatan selama 

kegiatan. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan berkelanjutan melalui kerja sama antara sekolah, 

guru, orang tua, dan lingkungan masyarakat agar pemahaman yang diperoleh dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pendampingan siswa melalui edukasi pencegahan pergaulan bebas untuk membentuk 

perilaku positif di SMPN Satap 4 Sematu Jaya merupakan salah satu bentuk upaya preventif dalam 

memberikan pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya menjaga diri dan memilih lingkungan 

pergaulan yang sehat. Metode yang digunakan adalah pendampingan melalui penyuluhan interaktif, 

dengan penyampaian materi mengenai pengertian pergaulan bebas, faktor yang memengaruhinya, 

dampak negatif, serta cara membangun pergaulan yang sehat. Berdasarkan hasil pengabdian, siswa 

menunjukkan antusiasme dalam mengikuti materi yang diberikan. Kegiatan ini memberikan ruang 

bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan sekaligus memahami pentingnya membangun perilaku 
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positif. Meskipun demikian, pembentukan perilaku positif membutuhkan proses yang berkelanjutan. 

Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari pihak sekolah, keluarga, dan lingkungan masyarakat agar 

edukasi mengenai pergaulan sehat dapat terus dilakukan. 

Acknowledgments: Ucapan terima kasih disampaikan kepada pihak SMPN Satap 4 Sematu Jaya yang telah 

mendukung pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini serta kepada seluruh siswa yang telah 

berpartisipasi aktif selama kegiatan berlangsung. 
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